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Background: Human Immunodeficiency Virus (HIV) infection is an unresolved 

health problem in various countries. Indonesia is rich in various potential natural 

resources and is able to support the development of HIV therapy through the use 

of bioactive components from plants, one of which is flavonoid compounds which 

need to be investigated for their potential anti-HIV activity. Objective: To 

determine the anti-HIV potential of natural compound flavonoids. Method: The 

method used is a narrative literature review, with literature collection obtained 

from PubMed, ScienceDirect and Google Scholar. The selected articles are those 

published in the last ten years (2013-2022) and full text is available. Result and 

Discussion: 24 articles included related to flavonoid and HIV. Indonesia is in an 

emergency situation for HIV infection, antiretroviral drugs (ARV) can only inhibit 

the development of the virus, but do not kill the virus directly. The antiviral 

potential of flavonoid compounds makes this substance an opportunity to be 

studied in HIV infection. The flavonoid subclasses myricetin, herbacitrin, and 

chalcone have the best anti-HIV activity. The natural ingredient that has the highest 

flavonoid such as sea fern spores, dragon fruit with a content of 0.14 - 0.15 mg/g, 

Moringa leaves with a content of 7.79 mg/g, and cinnamon with a fairly high 

content. Conclusion: Flavonoids have anti-HIV potential with different 

mechanisms according to the type of flavonoid compounds contained. Flavonoids 

are mostly contained in sea fern spores, and are also found in dragon fruit, 

cinnamon and Moringa leaves, which are natural ingredients that are easily 

available every day. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan 

masalah kesehatan yang belum terselesaikan pada berbagai negara di dunia. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai sumber daya alam yang 

potensial dan mampu mendukung pengembangan terapi HIV melalui pemanfaatan 

komponen bioaktif dari tumbuhan, salah satunya adalah senyawa flavonoid yang 

perlu ditelitipotensi aktivitas anti-HIVnya. Tujuan: Mengetahui potensi anti-HIV 

dari senyawa flavonoid bahan alam Metode: Metode yang digunakan adalah 

tinjauan literatur naratif, dengan pengumpulan literatur dilakukan melalui database 

PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar. Artikel yang dipilih adalah yang 

terbit sepuluh tahun terakhir (2013-2022) dan tersedia full text. Pembahasan: 24 

artikel didapatkan membahas flavonoid dan kaitannya pada HIV. Indonesia berada 

dalam kondisi darurat infeksi HIV, obat antiretroviral (ARV) hanya dapat 

menghambat perkembangan virus, namun tidak membunuh virus secara langsung. 

Adanya potensi antivirus dari senyawa flavonoid menjadikan zat ini berpeluang 

untuk diteliti pada penyakit infeksi HIV. Flavonoid subkelas myricetin, 

herbacitrin, dan kalkon memiliki aktivitas anti-HIV yang paling baik. Bahan alam 

yang mempunyai kandungan flavonoid tertinggi di antaranya spora paku laut, buah 

naga dengan kandungan sebesar 0,14 – 0,15 mg/g, daun kelor dengan kandungan 

sebesar 7,79 mg/g, dan kayu manis dengan kandungan cukup tinggi. Kesimpulan: 

Flavonoid memiliki potensi anti-HIV dengan mekanisme yang berbedabeda sesuai 
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dengan jenis senyawa flavonoid yang terkandung. Flavonoid paling banyak 

terkandung dalam spora paku laut, serta juga ditemukan pada buah naga, kayu 

manis, dan daun kelor yang merupakan bahan alam yang mudah didapatkan sehari-

hari. 

 

Kata Kunci: Anti-HIV, Bahan Alam, Flavonoid, HIV, Potensi 

 
1. Latar Belakang 

Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih menjadi masalah kesehatan yang belum terselesaikan 

pada berbagai negara di dunia, terkhususnya di Indonesia. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan kasus 

infeksi HIV dari tahun ke tahun yang terjadi secara berfluktuatif.[1] HIV adalah golongan retrovirus yang dapat 

melemahkan sistem kekebalan tubuh manusia dengan cara menginfeksi sel-sel sistem imun, terutama sel 

limfosit T CD4 yang menyebabkan destruksi progresif pada sel tersebut. Penularan infeksi HIV dapat terjadi 

secara vertikal dari ibu ke anak, horizontal melalui darah atau produk darah, dan melalui hubungan seksual 

yang tidak lazim (heteroseksual, homoseksual, dan biseksual).[2]  

Kasus penularan HIV terus bertambah seiring dengan semakin meningkatnya gaya hidup seks bebas dan 

Lesbian Gay Biseksual & Transgender (LGBT) di Indonesia. Peningkatan ini telah dilaporkan berdasarkan 

data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dengan jumlah kasus infeksi HIV dari bulan April 

sampai dengan Juni 2019 sebanyak 11.519 orang dengan faktor risiko homoseksual sebesar 18% dan 17% 

adalah heteroseksual. Persentase kasus ini menunjukkan bahwa HIV lebih banyak disebabkan oleh penularan 

dari lelaki seks lelaki dibandingkan dengan pasangan heteroseksual.[3]  

Sampai saat ini belum ditemukan terapi yang bisa membunuh langsung virus HIV. Hanya saja terapi yang 

biasanya digunakan untuk menekan perkembangan virus dalam tubuh yaitu dengan menggunakan obat-obatan 

Antiretroviral (ARV) seperti Lamivudin dan Zidovudin yang harus dikonsumsi seumur hidup.[4] Akibat 

permasalahan kasus infeksi HIV ini mendorong kita untuk mencari solusi dan alternatif yang tepat untuk 

penanganannya. salah satunya dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada.[5]  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai sumber daya alam potensial yang mengandung 

komponen bioaktif berupa metabolit sekunder tumbuhan diantaranya adalah senyawa flavonoid. Flavonoid 

merupakan golongan bahan alami dengan struktur penyusun utama fenolik yang sering ditemukan didalam 

buah-buahan, sayuran, biji-bijian, kulit kayu, akar, batang, dan bunga tumbuhan.[6] Keanekaragaman hayati 

yang besar di Indonesia merupakan salah satu faktor pendukung pengembangan produk dari bahan alam.[7]  

Bahan alam adalah bahan-bahan alami yang dapat diolah menjadi suatu produk alami yang bermanfaat bagi 

penggunanya, seperti: kayu, ranting, daun-daun kering, pelepah pisang, bunga, dan lain-lain.[8] Komponen dari 

bahan alam juga banyak mengandung senyawa flavonoid yang mempunyai aktivitas anti-HIV. Sehingga 

dengan mempelajari secara mendalam terkait aktivitas anti-HIV pada senyawa flavonoid akan bermanfaat 

dalam penatalaksanaan kasus infeksi HIV kedepannya.  

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan pengetahuan dan wawasan yang lebih mendalam mengenai peranan 

flavonoid sebagai anti-virus dan efek biologis yang dimilikinya bagi tubuh manusia. Hasil-hasil penelitian 

yang dipaparkan dalam literature review ini dapat berperan sebagai tinjauan kolektif mengenai aktivitas 

senyawa flavonoid dari bahan alam dengan hubungannya sebagai anti-HIV dalam mengatasi darurat infeksi 

HIV di Indonesia. 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah tinjauan literatur naratif. Pengumpulan literatur 

dilakukan melalui tiga sumber berbeda yaitu PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar baik yang ditulis 

dalam Bahasa Indonesia maupun dalam Bahasa Inggris. Kata kunci yang digunakan yaitu “Flavonoid”, “Anti-

HIV”, “Bahan Alam”, dan “Ekstrak Tumbuhan”. Pencarian artikel dibatasi pada artikel terbaru, sehingga tahun 

publikasi dibatasi pada sepuluh tahun terakhir (2013-2022). Artikel yang digunakan adalah dalam bentuk 

original article. Artikel yang dipilih adalah yang tersedia full text. Pemilihan artikel didasarkan pada tujuan 

penulisan yaitu mengetahui potensi flavonoid sebagai anti HIV, dan mengetahui bahan alam apa saja yang 

dapat dijadikan sebagai sumber flavonoid. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Darurat Infeksi HIV di Indonesia 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang termasuk ke dalam genus lentivirus, family 

retroviridae, subfamily orthoretrovirinae. Berdasarkan karakteristik gen dan perbedaan dalam antigen virus, 

HIV diklasifikasikan menjadi dua tipe, yaitu tipe 1 (HIV-1) dan tipe 2 (HIV-2).[9] Virus ini akan merusak 

limfosit T-CD4, atau dikenal sel T-helper. Sel T yang terganggu akan melemahkan sistem kekebalan tubuh, 

dan tubuh menjadi lebih rentan terhadap penyakit lain.[10] Sebanyak 38,4 juta orang hidup dengan terinfeksi 

HIV di dunia pada akhir tahun 2021. Sekitar 3 0,7% orang dewasa berusia 15-49 tahun di seluruh dunia 

terinfeksi HIV.[11]  

3.2 Potensi Anti-HIV Zat Flavonoid 

Flavonoid adalah suatu produk metabolisme sekunder dari polifenol, yang banyak ditemukan pada tumbuhan 

dan makanan serta memiliki berbagai efek bioaktif salah satunya sebagai antivirus. Senyawa ini mempunyai 

15 atom karbon yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6.6 Flavonoid bisa ditemukan pada setiap jenis 

tumbuhan hijau sehingga zat ini dapat diperoleh pada setiap ekstrak tumbuhan. Flavonoid adalah suatu kelas 

senyawa yang memiliki heterogenitas luas di alam. Hingga saat ini, lebih dari 9000 flavonoid telah dilaporkan, 

dengan jumlah kebutuhan flavonoid bervariasi antara 20 mg hingga 500 mg per harinya.[12] Flavonoid terdiri 

dari beberapa subkelas yaitu: flavanol, flavanonol, flavon, isoflavon, dan flavonon. Pembagian dalam subkelas 

flavonoid ini didasarkan pada sifat-sifat kimia dan strukturalnya.[12] Perbedaan pada sifat dan struktur ini 

menyebabkan beragamnya aktivitas biologi zat ini. Perbedaan aktivitas biologi flavonoid diantaranya adalah 

sebagai anti nflamasi, anti-oksidan, anti-diabetes, anti-bakteri, dan anti-virus.[13] Lebih jelasnya terkait 

klasifikasi flavonoid dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi dan Kandungan Flavonoid [12] 

Kelas  Kandungan 

Flavonol Quercetin, Rutin, Kaempferol, Myricetin, 

Isoquercetin, Achipodol, Ramnazin. 

Flavanonol Taxifolin 

Isoflavon Daidzein, Formononetin, Genistein, 

Glycitein 

Flavon Apigenin, Chrisin, Luteolin, Tangeritin 

Flavanon Naringenin, Paretin, Homeriodicitol, 

Hesperidin, Fisetin, Naringin 

 

Flavonoid merupakan produk alami yang terkenal dengan aktivitas biologisnya yang serbaguna. Belakangan 

ini flavonoid diketahui memiliki aktivitas sebagai anti-virus, antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi.[14] 

Dengan diketahui pengaruh aktivitasnya sebagai antivirus, maka flavonoid dapat menjadi zat yang potensial 

untuk diteliti pada penyakit penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus, salah satunya HIV.[15] Pengaruh lain 

yang penting dari senyawa flavonoid adalah dapat menetralkan radikal bebas. Penelitian in-vitro menunjukkan 

bahwa senyawa flavonoid dapat bekerja dalam proses antiinflamasi, antivirus dan antikarsinogenik.[16] Untuk 

mengetahui pengaruh flavonoid sebagai anti-HIV berdasarkan penelitian terdahulu, dapat dilihat pada Tabel 

2. 

Berdasarkan Tabel 2, telah dikelompokkan penelitian terdahulu yang meneliti bagaimana pengaruh zat 

flavonoid terhadap aktivitasnya melawan infeksi HIV. Pada tabel tersebut, telah ditemukan sepuluh artikel 

sesuai yang diterbitkan selama sepuluh tahun terakhir. Dari hasil tinjauan kami pada tabel tersebut, flavonoid 

dengan kelas tertentu memiliki aktivitas yang baik dalam mempengaruhi infeksi virus HIV.  Flavonoid yang 

memiliki aktivitas terbaik dalam memberikan efek terapi pada infeksi HIV adalah subkelas myricetin, 

herbacitrin, dan kalkon.[14,15,19] 

Myricetin dapat menghambat  lebih dari 87% cell line yang terinfeksi HIV dengan nilai Inhibition 

Concentration 50% (IC50) sebesar 20,43 mM.[14] Herbacitrin merupakan senyawa yang dapat menghambat 
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replikasi HIV-1 secara dominan dengan menargetkan enzim integrase HIV-1. Herbacitrin adalah flavonoid 

utama  yang bisa didapatkan dari bunga yang ditemukan di Gossypium hirsutum dan sering digunakan sebagai 

jamu tradisional.[19] 

Tabel 2. Artikel Penelitian yang Membahas Aktivitas Flavonoid sebagai Anti-HIV 

No Judul Artikel (Penulis) Metode Hasil & Referensi 

1. Anti-HIV-1 Activity of Flavonoid 

Myricetin on HIV-1 Infection in a 

Dual-Chamber In Vitro Model 

(Pasetto et al., 2014) 

Uji in-vitro dengan 

pemberian flavonoid 

(Myricetin, Quercetin dan 

Pinocembrin) pada kultur 

cell line yang terinfeksi 

HIV. 

Ketiga subkelas flavonoid 

memberikan efek anti-HIV yang 

baik dengan efektifitas tertinggi 

dimiliki oleh zat Myricetin dengan 

pengaruh sebesar 80%.[14] 

2. Design and Discovery of 

Flavonoid-Based-HIV-1 Integrase 

Inhibitors Targeting Both the 

Active Site and The Interaction 

with LEDGF/p75 

(Li et al., 2014) 

Uji senyawa flavonoid  7-

morpholino terhadap 

kemampuannya dalam 

penghambatan HIV-1. 

  

Senyawa ini menunjukkan 

aktivitas dalam menghambat HIV-

1 yang sangat baik dengan 

aktivitas antivirus yang efektif.[17] 

3. PA-9: A Flavonoid Extracted from 

Plectranthus Amboinicus Inhibits 

HIV-1 Protease 

(Thayil et al., 2016) 

Uji senyawa bioaktif 

flavonoid PA-9 dalam 

menghambat protease 

HIV-1. 

Penghambatan pada protease HIV-

1 dari senyawa PA-9 menunjukkan 

efektivitas sebesar 63%.[18] 

4. Synthesis and Bioevaluation of 

Substituted Chalcones, 

Coumaranones and other 

Flavonoids as Anti-HIV Agents 

(Cole, 2016) 

Uji pada aktivitas 

pemberian flavonoid 

subtipe kalkon, 

Coumaranones, dan 

senyawa lainnya sebagai 

agen anti-HIV. 

Flavonoid subtipe kalkon memiliki 

potensi anti-HIV yang bernilai 

baik sebagai profilaksis dan 

memberikan efek terapi dengan 

toksisitas yang rendah pada sel 

inang.[19] 

5. The Role of the Glycosyl Moiety of 

Myricetin Derivatives in Anti-

HIV-1 Activity In-Vitro 

(Ortega et al., 2017) 

Uji in-vitro aktivitas 

senyawa flavonoid sebagai 

anti-HIV-1 menggunakan 

metode fluorescent. 

Dua jenis flavonoid pada tanaman 

Marcetia taxifolia,  myricetin 

rhamnoside dan myricetin 

memiliki aktivitas anti-HIV secara 

in-vitro.[20] 

6. Cytotoxic and anti-HIV-1 

Activities of Triterpenoids and 

Flavonoids Isolated From Leaves 

and Twigs of Gardenia 

Sessiliflora (Thanasansurapong et 

al., 2019) 

Uji sitotoksik dan uji 

aktivitas anti-HIV dari 

isolat flavonoid pada daun 

dan batang Gardenia 

sessiliflora. 

Semua senyawa flavonoid yang 

terkonfirmasi memiliki aktivitas 

anti-HIV pada  uji syncytium 

reduction assay.[21] 

7. Molecular Docking Analysis of 

Flavonoid Compounds with HIV-1 

Reverse Transcriptase for the 

Identification of Potential 

Effective Inhibitors (Alaoui et al., 

2019) 

Membuat docking 

flavonoid terhadap protein 

ligan guna mengetahui 

inhibitor HIV-1. 

Subtipe flavon diketahui memiliki 

kemampuan dalam menghambat 

beberapa enzim seperti HIV-1 

reverse transcriptase (RT), 

protease (PR), dan integrase 

(IN).[22] 

8. Flavonol 7-O-Glucoside 

Herbacitrin Inhibits HIV-1 

Replication through Simultaneous 

Integrase and Reverse 

Transcriptase Inhibition 

Uji aktivitas antivirus dari 

flavonoid (herbacitrin, 

gossypitrin, dan quercetin) 

pada kultur cell line 

terinfeksi HIV-1. 

Flavonoid herbacitrin adalah zat 

yang terkuat dalam  memberikan 

efek sitotoksik pada masing-

masing cell line dengan 

mengurangi replikasi HIV-1.[15] 
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(Ay et al., 2019) 

9. Flavonoid-Based Inhibition of 

Cyclin-Dependent Kinase 9 

Without Concomitant Inhibition of 

Histone Deacetylases Durably 

Reinforces HIV Latency 

(Schonhofer, Cole et al. 2021) 

Uji in-vitro yang 

dilakukan dengan 

pemberian senyawa 

flavonoid. 

Senyawa flavonoid dapat 

memberikan penghambatan 

provirus secara tahan lama 

memperkuat latensi HIV.[23] 

10. Evaluation of a Flavonoid Library 

for Inhibition of Interaction of 

HIV-1 Integrase with Human 

LEDGF/p75 Towards a Structure-

Activity Relationship 

(Yin et al., 2022) 

Uji flavonoid dalam 

menghambat interaksi 

HIV-1 yang berintegrasi 

dengan  IN-LEDGF/p75. 

Flavonoid dengan gugus hidroksil 

pada posisi tertentu lebih aktif 

melawan interaksi HIV-1 

terintegrasi dengan IN-

LEDGF/p75 melalui 

penghambatan kompetitif.[24] 

 

Pada eksperimen menggunakan cell line yang terinfeksi HIV, didapatkan bahwa kalkon juga memberikan 

aktivitas penghambatan replikasi virus lebih dari 92% tanpa mempengaruhi viabilitas cell line nya dengan nilai 

IC50 sebesar 4,7 μM.[15] Pada keseluruhan artikel yang kami temui, didapatkan hasil bahwa flavonoid memiliki 

pengaruh yang baik sebagai anti-HIV dengan dosis tertentu dan kelas kimia tertentu. oleh karena itu, flavonoid 

memiliki potensi yang baik dalam pengobatan HIV. Langkah selanjutnya adalah menyelidiki bahan alam apa 

saja yang dapat dijadikan sebagai sumber Flavonoid. 

3.3 Bahan Alam Sumber Flavonoid 

Bahan alam adalah segala jenis bahan yang tersedia di lingkungan kita yang berasal dari alam dan sekitarnya 

dan bukan merupakan ciptaan atau rekayasa dari manusia. Balam adalah bahan-bahan yang berasal dari alam 

yang dapat diolah menjadi barang-barang bermanfaat bagi penggunanya, seperti: kayu, ranting, daun-daun 

kering, pelepah pisang, bunga dan lain-lain. Keanekaragaman hayati yang besar di Indonesia merupakan salah 

satu faktor pendukung pengembangan produk dari bahan alam.[7] 

Dapat dilihat dari Tabel 3 mengenai uraian hasil penelitian terdahulu yang membahas sumber flavonoid dari 

bahan alam yang telah dipublikasikan. Hasil yang dapat diperoleh yaitu sumber flavonoid banyak ditemukan 

pada bahan alam di sekitar kita misalnya pada ketepeng cina, daun kelor, kulit kayu manis, kulit atau buah 

naga merah, dan berbagai tumbuhan lainnya. Artikel tersebut diambil dari terbitan 2013 sampai 2022 yang 

membahas mengenai sumber flavonoid dari bahan alami seperti pada tumbuhan disekitar kita. 

Tabel 3. Artikel Penelitian yang Membahas Sumber Flavonoid dari Bahan Alam 

No Peneliti Hasil Penelitian 

1. Lumbessy 

dkk. (2013) 

Kandungan total flavonoid pada tanaman ketepeng cina (Cassia alata L) 

sebesar 26.8633 mg/mL, iler (Coleus scutellarioides L Benth) sebesar 14.425 

mg/mL, rumput teki (Cyperus rotundus L) sebesar 6.505 mg/mL, pegagan 

(Centella asiatica) sebesar 3.816 mg/mL, rumput mutiara (Oldenlandia 

corymbosa) sebesar 2.686 mg/mL dan waru (Hibiscus tiliaceus L) sebesar 

1.425 mg/mL.[25] 

2. Pasaribu dkk. 

(2014) 

Golongan senyawa flavonoid dari fraksi   etil   asetat   daun   kerehau 

(Callicarpa Longifolia  Lam.) diduga adalah golongan flavonol.[26] 

3. Paramita dkk. 

(2015) 

Terdapat flavonoid dari ekstrak organik maserasi batang Marcetia taxifolia.[27] 

4 Herdwiani 

dkk. (2015) 

Uji kandungan flavonoid menggunakan fase gerak Butanol-Asam Asetat-Air 

(3:1:1) menunjukkan hasil positif.[28]  
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5 Haeria dkk. 

(2016) 

Kadar flavonoid ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) sebesar 

1,5312%, dan IC50 90,9584 ppm (antioksidan kuat).[29] 

6 Ipandi dkk. 

(2016) 

Hasil penelitian diperoleh kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kajajahi 

sebesar 6,14 ± 0,193 mg/g kuersetin.30] 

7 Ekawati dkk. 

(2017) 

Dalam daun sembukan diduga adalah senyawa flavonoid golongan flavanon.31 

8 Fazil dkk. 

(2017) 

Hasil uji, terdapat senyawa alkaloid dan flavonoid dalam tumbuhan kitolod 

dengan ditandai hasil positif.32 

9 Hanin dkk. 

(2017) 

Spora Paku Laut memiliki kandungan flavonoid tertinggi serta memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat.5 

10 Ortega et al. 

(2017) 

Terdapat flavonoid dari ekstrak organik maserasi batang Marcetia taxifolia.20 

11 Syamsul dkk. 

(2019) 

Diketahui kadar flavonoid pada ekstrak etanol daun kelakai sebesar 2,2159  ± 

0,083% etanol  daun kelakai sebesar 2,2159 ± 0,083%.33 

12 Pradana dkk. 

(2019) 

Total flavonoid dalam ekstrak air daun kelor yaitu 7,79 mg/g dan secang 3,7 

mg/g.34 

13 Susanty dkk. 

(2019) 

Kandungan total flavonoid dan uji aktivitas antioksidan ekstrak daun  

kelor Moringa oleifera Lam dengan sokletasi adalah 245,771 mg/L.35 

14 Utomo dkk. 

(2020) 

Kadar flavonoid, fenolik,  klorofil, dan karotenoid pada  sampel S sebesar 

37,11; 8,74;  122,49 dan  9,76 mg/L.36 

 

Berdasarkan Tabel 3, telah dikelompokkan penelitian terdahulu yang menyelidiki bahan alam apa saja yang 

memiliki kandungan flavonoid. Pada tabel tersebut, terdapat empat belas artikel yang membahas bahan alam 

yang memiliki kandungan flavonoid. Melalui tinjauan kami pada tabel tersebut, bahan alam yang mempunyai 

kandungan flavonoid tertinggi adalah golongan tanaman spora paku laut dengan aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat.  

Namun karena susahnya dalam mendapatkan bahan alam spora paku laut, kita bisa memanfaatkan bahan alam 

yang paling sering kita gunakan yaitu buah naga dengan kadar flavonoid dari ekstrak kulit maupun ekstrak 

buahnya yang hampir tidak  ada perbedaan, yaitu sebesar 0,14 dan 0,15 mg/g. Kemudian kayu manis yang 

menunjukkan hasil positif flavonoid pada pengujian menggunakan fase gerak Butanol-Asam Asetat-Air 

(3:1:1), dan yang terakhir adalah daun kelor yang biasanya dianggap sebagai tanaman liar ternyata juga 

memiliki kadar flavonoid sebesar 245,771 mg/L atau berkisar antara 7,79 mg/g.[28] 

4. Kesimpulan 

Infeksi HIV selalu menjadi pokok permasalahan kesehatan utama di dunia maupun di Indonesia. Hal ini terlihat 

dari peningkatan jumlah kasus infeksi HIV setiap tahunnya. Pengobatan HIV dari flavonoid memiliki potensi 

yang baik sebagai anti-HIV dengan mekanisme yang berbeda-beda sesuai dengan jenis senyawa atau kelas 

kimianya. Berdasarkan tinjauan literatur ini, bahan alam yang memiliki kandungan flavonoid tinggi seperti 

pada tumbuhan spora paku laut. Dalam kehidupan sehari-hari flavonoid dapat ditemukan dengan mudah pada 

buah naga, kayu manis, dan daun kelor. Namun, dalam literature review ini belum membahas secara mendalam 

tipe HIV dan bagaimana tahapan seseorang bisa terjangkit infeksi HIV. Selain itu, di dalam tinjauan ini juga 

belum menjelaskan mekanisme rinci aktivitas flavonoid sebagai anti-HIV secara lengkap. Perlu dilakukan 

studi lebih lanjut terkait efektivitas berbagai subkelas senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai anti HIV 

dalam aktivitasnya melawan infeksi virus. 

5. Konflik Kepentingan 

Penulis telah menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan dalam proses penulisan artikel tinjauan pustaka 

ini. 
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